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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan altruistik terhadap perilaku organizational
citizenship behavior dengan mediasi kepercayaan pada pimpinan pegawai desa se-kecamatan Tanah Putih.
Responden penelitian ini adalah 200 pegawai desa di Kecamatan Tanah Putih dengan masa kerja minimal |
tahun. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan convenience sampling method dan teknik analisis
menggunakan Structural Equation Modelling (SEM) dengan bantuan program WarpPLS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan altruistik berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
organizational citizenship behavior, kepemimpinan altruistik berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepercayaan pada pemimpin, kepercayaan pada pemimpin berpengaruh positif dan signifikan terhadap
organizational citizenship behavior, kepercayaan pada pemimpin mampu memediasi sempurna hubungan
kepemimpinan altruistik terhadap organizational citizenship behavior. Implikasi manajerial dari penelitian ini
adalah sebaiknya kepala desa mengevaluasi dan meningkatkan penerapan kepemimpinan altruistik dan
kepercayaan aparat desa terhadap kepala desa guna meningkatkan perilaku organizational citizenship behavior
perangkat desa di Kecamatan Tanah Putih
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Pendahuluan

Setiap pemimpin berperilaku berbeda, atau sering disebut sebagai “gaya kepemimpinan”.
Gaya kepemimpinan yang dijalankan seorang pemimpin dalam rangka mempengaruhi
perilaku orang lain sesuai dengan keinginannya dilakukan oleh karakter pemimpin tersebut.
Pemimpin harus bertindak sesuai dengan tujuan organisasi sebagai atasan karyawan.
Seorang pemimpin dengan gaya kepemimpinannya sendiri dapat mempengaruhi perilaku
kewargaan organisasional (OCB) dan kepercayaan pada pemimpin, seperti yang terlihat
pada hasil penelitian sebelumnya seperti: Budiyanto dan Oetomo (2011), Saeed et al.,
(2012), Zacher et al., (2013), yang mengatakan bahwa kepemimpinan transformasional
berkorelasi positif dan signifikan dengan OCB. Sedangkan Podsakoff et al., (1990), Suliman
& Al-Obaidi (2013), kepemimpinan transaksional memiliki korelasi positif yang signifikan
dengan OCB.

Penelitian sebelumnya umumnya berfokus pada dampak kepemimpinan transformasional,
transaksional, dan layanan pada kepercayaan pada pemimpin dan OCB, dan pada efek tidak
langsung dari kepercayaan pada pemimpin, terutama dampak kepemimpinan
transformasional, pada OCB. Sedangkan kepemimpinan altruistik yang dicirikan sebagai
pemimpin dengan kerendahan hati, kesabaran, pengertian, kasih sayang atau kebaikan
terhadap bawahannya (Sosik, Jung, Dinger, 2009; Yulk, 2013), belum menarik perhatian
peneliti.
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Pemimpin altruistik mempertimbangkan perasaan dan kebutuhan bawahan, menunjukkan
empati, menawarkan pelatihan, bimbingan dan bantuan bila diperlukan, dan bertindak
dengan ramah (Kabasakal & Bodur, 2004). Kepemimpinan altruistik berperan penting dalam
membentuk sikap dan perilaku positif bawahan. Kepemimpinan altruistik adalah gaya
kepemimpinan positif yang cocok untuk para pemimpin organisasi saat ini. Kepemimpinan
altruistik dipandang sebagai kepemimpinan yang berpusat pada manusia di antara gaya
kepemimpinan positif. Kepemimpinan altruistik mengacu pada tindakan pemimpin yang
menunjukkan ketidakegoisan dan kepedulian terhadap kesejahteraan bawahan,
menempatkan kepentingan bawahan di atas kepentingan mereka sendiri, seperti:
kebahagiaan di tempat kerja, humor afiliatif, inovasi, dan pengembangan keluarga di tempat
kerja (Salas-Vallina, dll., 2018; Xie et al., 2021) dan meminimalkan perilaku negatif
(kontraproduktif) seperti menyembunyikan pengetahuan (Abdillah et al., 2020).

Perilaku altruistik pemimpin bertujuan untuk menginspirasi bawahan untuk
mengembangkan komitmen dan antusiasme mereka dengan menarik nilai-nilai dan emosi
bawahan (Yulk, 2013). Kepemimpinan altruistik memiliki beberapa karakteristik (Barbuto
& Wheeler, 2006; Simmons, 1991). Pertama, seorang pemimpin altruistik sering
menempatkan kepentingan bawahannya di atas kepentingannya sendiri. Kedua, dia
mengorbankan kepentingannya untuk melayani bawahannya. Ketiga, para pemimpin ini
membantu bawahan mereka melampaui panggilan tugas. Keempat, seorang pemimpin
altruistik melakukan semua tindakan ini secara sukarela tanpa mengharapkan imbalan apa
pun.

Berdasarkan penelusuran Abdillah (2020) dalam hasil reviewnya yang berjudul Altruistic
Leadership: A Review of the Literature and Motivation for Higher Research, ia menyatakan
bahwa dengan bantuan database Scopus dan jaringan ilmiah, setidaknya ada lima penelitian
yang mencoba menjelaskan tentang fenomena kepemimpinan altruistik. Masih diperlukan
penelitian yang mencoba untuk melihat dampak kepemimpinan altruistik pada organisasi
seperti kepercayaan pada pemimpin, OCB, perilaku membantu, efektivitas tim dan
sebagainya.

Berdasarkan fenomena tersebut, penulis merasa perlu mengkaji dampak kepemimpinan
altruistik khususnya terhadap kepercayaan pada pemimpin dan OCB. Sementara itu,
penggunaan kepercayaan sebagai variabel mediasi selain didasarkan pada perlunya
penelitian lebih lanjut tentang pengaruh kepemimpinan altruistik terhadap kepercayaan pada
pemimpin, juga dikarenakan telah adanya penelitian sebelumnya tentang pengaruh
kepercayaan terhadap OCB, seperti penelitian tentang pengaruh kepercayaan terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) dengan narsisme sebagai variabel moderasi
pada UMKM Kota Bengkulu dilakukan oleh Febzi Fiona dan Indah Oktari Wijayanti (2020),
yang menjelaskan bahwa kepercayaan berpengaruh positif signifikan terhadap OCB dan
penelitian pengaruh organizational trust dan iklim organisasi terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB), yang didasarkan pada hipotesis bahwa keyakinan organisasi
berpengaruh positif terhadap perilaku kewargaan organisasi (OCB), yang menunjukkan
bahwa organisasi memiliki keyakinan yang lebih baik terhadap organisasi. Virginia
Zulyantina N.S., Nurdiyana Mulyatini dan Ali Muhidin (2019) meyakini bahwa
Organizational Citizenship Behavior (OCB) akan semakin tinggi. Lihat juga studi oleh Znur
Giilen Ertosun dan Mehmet Saim ASHI (2021) tentang the impact of trust in leaders on
organizational citizenship behavior of employees (2021) menyimpulkan bahwa pemimpin
memiliki peran penting dalam menciptakan suasana kepercayaan untuk menciptakan atau
memperkuat profil karyawan yang dibutuhkan terutama dalam kondisi saat ini.

Penelitian ini bertujuan yaitu: pertama, menggali dan menjelaskan secara teoritis dan empiris
dampak Kepemimpinan Altruistik terhadap perilaku Organizational Citizenship Behavior
(OCB) pegawai desa dan kepercayaan pada pemimpin; kedua, untuk mengeksplorasi peran
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mediasi kepercayaan pegawai desa akan pengaruh kepemimpinan altruistik kepala desa
terhadap perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai desa.

Berdasarkan kajian pustaka maka kerangka pemikiran teoritik dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Gambar |. Kerangka Teoritis Penelitian

Hipotesis penelitian dapat dirumuskan dengan mengacu pada penjelasan dan penelitian di
atas sebagai berikut:

H1: Kepemimpinan altruistik berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB.
Dipercayai bahwa kualitas interaksi antara atasan dan bawahan merupakan prediktor
perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB). Miner (1988) mengemukakan bahwa
interaksi yang berkualitas antara atasan dan bawahan akan memberikan konsekuensi berupa
peningkatan kepuasan kerja, produktivitas, dan kinerja karyawan. Riggio (1990)
menyatakan bahwa jika interaksi antara atasan dan bawahan berkualitas tinggi, maka atasan
akan memiliki opini yang positif terhadap bawahannya, sehingga bawahannya akan merasa
bahwa atasannya memberikan dukungan dan motivasi yang lebih. Hal ini meningkatkan
kepercayaan dan rasa hormat bawahan terhadap atasannya, sehingga mereka termotivasi
untuk melakukan “lebih dari” yang diharapkan oleh atasan mereka.

Belum ada penelitian sebelumnya tentang pengaruh atau hubungan kepemimpinan altruistik
terhadap kepercayaan pada pemimpin. Namun berdasarkan penjelasan di atas, dapat dibuat
suatu hipotesis, diduga:

H2: Kepempimpinan Altruistik berpengaruh postitif dan signifikan terhadap kepercayaan
pada pemimpin.

Peter Drucker menunjukkan hal itu ketika dia berkata, “Organisasi tidak lagi dibangun atas
dasar paksaan, tetapi atas dasar kepercayaan” (Drucker, 2005: 105). Apa yang dibutuhkan
disini adalah komitmen, dan komitmen tidak dapat dicapai tanpa kepercayaan (Cohen dan
Prusak, 2001: 78). Penelitian teoretis yang dirangkum di atas juga mendukung gagasan
bahwa kepercayaan pada seorang pemimpin adalah salah satu yang paling penting.
anteseden perilaku kewarganegaraan organisasi (OCB).

Hasil penelitian Oznur Giilen ERTOSUN dan Mehmet Saim ASCI (2021) mahasiswa dari
Istanbul Medipol University, Turkey yang berjudul “The Impact of Trust in Leaders on
Organizational Citizenship Behavior of Employees” menunjukkan bahwa kepercayaan pada
pemimpin berpengaruh signifikan terhadap perilaku kewargaan organisasional (OCB).
Dengan demikian:

H3: Kepercayaan pada pemimpin berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
kewargaan organisasional.

Dari beberapa penelitian sebelumnya, tidak ada penelitian tentang hubungan atau dampak
kepemimpinan altruistik terhadap OCB yang dimediasi oleh kepercayaan pemimpin/ atasan.
Penelitian yang ada adalah studi Lin dan Hsiao (2014) pada perawat di Taiwan menemukan
bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan
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pengikut dan kepercayaan pengikut berpengaruh signifikan terhadap OCB. Menurut
Goodwin et al. (2011) menemukan bahwa kepercayaan sepenuhnya memediasi hubungan
antara perilaku pemimpin transformasional dan OCB, kinerja dan komitmen afektif.
Namun berpedoman pada asumsi hipotesis H1, H2 dan H3 diatas, dapat diduga bahwa:

H4: Kepercayaan kepada atasan menjadi mediator pengaruh kepemimpinan Altruistik
terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB).

Metode Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, penelitian diklasifikasikan sebagai penelitian
asosiatif (hubungan), yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh satu
variabel, dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2013: 5). Metode ini digunakan untuk
mengetahui hubungan antara variabel kepemimpinan altuistik terhadap perilaku
organizational citizenship behavior dan kepercayaan pada pemimpin sebagai variabel
mediasi. Lokasi penelitian ini bertempat di pemerintahan desa di Kecamatan Tanah Putih,
Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi Riau. Objek penelitiannya adalah kepemimpinan altruistik,
kepercayaan pada pemimpin dan perilaku organizational citizenship behavior. Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah perilaku organizational citizenship behavior. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah kepemimpinan altruistik. Variabel mediasi dalam
penelitian ini adalah kepercayaan terhadap pemimpin.

Definisi operasional adalah unsur penelitian yang memberitahukan bagaimana cara
mengukur suatu variabel, dengan kata lain definisi operasional adalah petunjuk pelaksanaan
bagaimana caranya mengukur suatu variabel. Kewargaan organisasi (OCB) adalah perilaku
karyawan yang bersifat sukarela dan tidak dipaksa untuk melakukan sesuatu yang
memajukan kepentingan organisasi. Terdapat 5 indikator dalam OCB mengacu pada
(Organ, et al, 2006), Podsakoff dan MacKenzie (1997), yaitu: Altruism, yaitu perilaku
berinisiatif untuk membantu atau menolong rekan kerja dalam organisasi secara sukarela,
Courtesy, yaitu perilaku individu yang menjaga hubungan baik dengan rekan kerjanya,
Sportsmanship, yaitu kesediaan individu menerima apapun yang ditetapkan oleh organisasi,
Conscientiousness, yaitu pengabdian atau dedikasi yang tinggi pada pekerjaan dan Civic
virtue, yaitu perilaku individu yang menunjukkan bahwa individu tersebut memiliki
tanggung jawab.

Kepemimpinan altruistik sendiri secara konseptual mengacu pada “pemimpin yang
menunjukkan perhatian yang berkorban untuk kesejahteraan bawahannya, menempatkan
kepentingan bawahan mereka di atas mereka sendiri” (Abdillah et al., 2020, hlm. 3).
Kepemimpinan altruistik dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala empat poin
yang dikembangkan oleh Barbuto dan Wheeler (2006) untuk mengukur konstruk
kepemimpinan altruistik. Skala tersebut terdiri dari empat item pertanyaan 1) “Atasan
langsung saya mengutamakan kepentingan saya daripada kepentingannya”; 2) “atasan
langsung saya melakukan segala yang bisa ia lakukan untuk melayani saya”; 3) “atasan
langsung saya mengorbankan kepentingannya sendiri untuk memenuhi kebutuhan saya”; 4)
“atasan langsung saya melakukan sesuatu melebihi tugas dan tanggung jawabnya untuk
memenuhi kebutuhan saya”.

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai di lingkungan kantor desa di Tanah Putih Riau.
Dalam hal ini jumlah populasinya adalah 200, maka bentuk populasinya termasuk dalam
kategori sensus. Informasi dasar akan digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi dengan mengirimkan kuesioner kepada
seluruh perangkat desa di Kecamatan Tanah Putih, Riau, dengan menggunakan survei
mandiri (self-administered questionnaire) (Bourque & Fielder, 2003). Populasi yang
berpartisipasi dalam penelitian ini adalah 200 orang, dan kepala desa tidak termasuk dalam
jumlah responden penelitian. Metodologi teknik sampling penelitian yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah convenience sampling method (Fink, 2003) atau sampling jenuh, karena
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Dengan jumlah populasi sebanyak 200
pegawai desa, maka semua akan dijadikan sampel. Data kualitatif dalam penelitian ini
berupa jawaban dari responden dengan jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju
(TS), Cukup Tidak Setuju (CTS), Netral (N), Cukup Setuju (CS), Setuju (S), dan Sangat
Setuju (SS). Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah jawaban dari pernyataan yang sudah
diangkakan dengan diberi skor (1), (2), (3), (4), (5), (6), (7).

Dalam penelitian ini, analisis data pada SEM-PLS akan menggunakan bantuan software
WarPLS. Langkah-langkah analisis model persamaan struktural adalah 1). Merancang
model struktural (hubungan antar variabel laten yang digunakan). 2). Merancang model
pengukuran (hubungan antara variabel indikator dengan variabel laten), dengan penentuan
tipe indikator dari masing-masing varibel laten refleksif atau formatif. 3). Membuat diagram
jalur (diagram path) yang menjelaskan pola hubungan antara variabel laten dengan
indikatornya, melakukan konversi diagram jalur ke dalam persamaan, mengestimasi
parameter (terdiri dari estimasi bobot, estimasi koefisien jalur, dan estimasi rata-rata). 4).
Metode estimasi dalam PLS menggunakan metode kuadrat terkecil (least square methods/
OLS) yang meliputi tiga hal yaitu, pertama, menentukan estimasi bobot (weight estimate)
untuk menetapkan skor atau menghitung data variable laten, Tahap kedua menentukan
estimasi jalur (estimasi untuk inner dan outer model) yang menghubungkan antar variable
laten dan estimasi loading antara variabel laten dengan indikatornya. Tahap ketiga
menentukan estimasi rata-rata dan lokasi parameter untuk indikator dan variabel laten.
Melakukan evaluasi model SEM-PLS. Evaluasi model SEM-PLS pada model pengukuran
(outer model) dievaluasi dengan melihat validitas dan reliabilitas. Jika model pengukuran
valid dan reliabel/dapat diandalkan, maka dapat melanjutkan ke langkah berikutnya, yaitu
evaluasi model struktural. Jika tidak, maka harus merekonstruksi diagram jalur lagi.
Sedangkan evaluasi goodness of fit model struktural diukur dengan melihat nilai koefisien
parameter, melihat nilai R2 dan Q2, yang diperoleh pada setiap variabel laten endogen
dengan interpretasi yang sama dengan regresi serta menghitung Goodness of Fit Index untuk
mengevaluasi model secara keseluruhan.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan metode resampling bootstrap karena
memungkinkan informasi tersebar secara bebas (free distribution), sehingga tidak
memerlukan asumsi distribusi normal. Statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
t-statistic (t-test). Berikut adalah langkah-langkah dalam menentukan nilai t statistik
menggunakan metode bootstrap., yaitu a) menentukan B sampel independen bootstrap x1,
x2, ..., xn, dimana masing-masing sampel berisi n data yang berasal dari data asli, b)
mengevaluasi replikasi yang ada pada masing-masing bootstrap dari 8 yang sesuai untuk
tiap sampel bootstrap, dan c) mengestimasi standard error. Setelah menganalisis hasil hasil
data penelitian, penulis menarik kesimpulan dari hasil penelitian tersebut.

Hasil Penelitian

Responden penelitian digambarkan secara umum dengan menyajikan profilnya dilihat dari
beberapa variabel demografi yaitu jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir dan masa kerja.
Tabel dibawah menunjukkan bahwa jumlah profil responden dalam kuesioner yang
diberikan peneliti adalah perempuan yaitu 29% dan laki-laki 71%. Berdasarkan Tabel 1
responden yang berjenis kelamin laki-laki sejumlah 142 orang sedangkan perempuan
berjumlah 58 responden. Menurut segi usia, responden yang mendominasi pengisian
kuesioner penelitian adalah yang memiliki usia < 25 tahun sebanyak 48 orang dengan
persentase 24% dan dari segi pendidikan terakhir responden yang lebih dominan adalah
responden dengan tingkat pendidikan SMA dengan jumlah sebanyak 106 orang dengan
persentase sebanyak 53%. Menurut masa kerja responden yang lebih dominan adalah
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responden dengan masa kerja 1 s/d 5 tahun dengan jumlah sebanyak 148 orang dengan
presentase sebanyak 74%.

Tabel I. Karakteristik Responden

Kategori Jumlah Presentase
Jenis Kelamin Laki-laki 142 71%
Perempuan 58 29%
Umur < 25 tahun 48 24%
2 26-30 tahun 54 27%
2 31-35 tahun 42 21%
> 36-40 tahun 32 16%
> 40 tahun 24 12%
Pendidikan SD/sederajat 10 5%
SLTP/sederajat 14 7%
SLTA/sederajat 106 53%
Dill 18 9%
SI 52 26%
S2 0 0%
Masa Kerja I -5 tahun 148 74%
5-10 tahun 38 19%
10 - I5 tahun 12 6%
I5 - 20 tahun 2 1%
> 20 tahun 0 0%
Jumlah 200 100%

Sumber : Data Diolah, 2022

Hasil uji validitas instrumen penelitian disajikan pada Tabel dibawah berikut menunjukkan
bahwa seluruh indikator dalam variabel kepemimpinan altruistik, kepercayaan pada
pemimpin dan organizational citizenship behavior memiliki nilai dinyatakan memenuhi
convergent validity dalam kategori baik dengan nilai outer loading > 0,5 sehingga seluruh
indikator tersebut dikatakan telah memenuhi syarat validitas data.

Tabel 2. Outer Loading

Variabel Indikator Outer Loading
KAI 0,929
Kepemimpinan Altruistik (X) mg 83?2
KA4 0.896

KPPI 0,577

Kepercayaan Pada Pemimpin KPP2 0,845

) KPP3 0,733
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KPP4 0,859
KPP5 0,882
KPPé 0,919
KPP7 0,891
KPP8 0,798
KPP9 0,738
KPPI10 0,820
KPPI 1 0,856
KPP12 0,855
KPP13 0,850

Sumber : Data Diolah, 2022

Berdasarkan tabel 3 berikut, penulis juga melakukan uji discriminant validity menggunakan
nilai cross loading dan diketahui bahwa masing-masing indikator pada variabel penelitian
sebagian besar memiliki nilai cross loading terbesar pada variabel yang dibentuknya
dibandingkan dengan nilai cross loading pada variabel lainnya. Dapat dikatakan bahwa
indikator yang digunakan dalam penelitian ini memiliki discriminant validity yang baik

dalam menyusun variabelnya masing-masing yang relevan.

Tabel 3. Cross Loading

Variabel

Indikator Kepemimpinan Altruistik Organizational Kepercayaan Pada
Citizenship Behavior Pemimpin

KAI 0,929 -0.045 0.011
KA2 0.926 -0.026 0.073
KA3 0.956 -0.001 0.025
KA4 0.896 0.075 -0.114
OCB | 0.004 0,859 -0.182
OCB2 0.113 0,822 -0.104
OCB3 0.019 0,831 -0.031
OCB 4 -0.040 0,847 0.403
OCB 5 -0.026 0,876 -0.219
OCB 6 0.035 0,704 -0.278
OoCB7 0.015 0,878 0.144
OCB 8 -0.029 0,904 -0.155
OCB9 -0.005 0,882 0.163
OCB 10 -0.012 0,852 -0.199
OCB 11 -0.047 0,722 -0.188
OCB 12 -0.183 0,543 0.041
OCB 13 0.091 0,826 0.134
OCB 14 0.067 0,902 -0.012
OCB I5 -0.083 0,679 0.542
KPPI -0.183 -0.118 0,577
KPP2 -0.028 -0.381 0,845
KPP3 -0.186 -0.198 0,733
KPP4 0.040 -0.350 0,859
KPP5 0.059 -0.017 0,882
KPPé -0.010 0.051 0,919
KPP7 -0.017 0.16l 0,891
KPP8 0.037 -0.269 0,798
KPP9 0.099 0.601 0,738
KPP10 0.107 0.008 0,820
KPPI 1 -0.050 0.158 0,856
KPP12 0.013 0.065 0,855
KPPI3 0.052 0.275 0,850

Sumber : Data Diolah, 2022

103



Kepemimpinan Altruistik Kepala Desa...

Selain mengamati nilai cross loading, discriminant validity instrument penelitian juga dapat
dibuktikan dari nilai average variant extracted (AVE) untuk masing-masing indikator
dipersyaratkan nilainya harus > 0,5 untuk model yang baik. Berdasarkan table 4 berikut
diketahui bahwa nilai AVE kepemimpinan altruistik, Organizational Citizenship Behavior
dan kepercayaan pada pemimpin > 0,5. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa setiap
variabel memiliki discriminant validity yang baik.

Tabel 4. Average Variant Extracted (AVE)

Variabel AVE
Kepemimpinan Altruistik 0,859
Organizational Citizenship Behavior 0,663
Kepercayaan Pada Pemimpin 0,675

Sumber: Data Diolah, 2022

Instrumen dikatakan reliabel untuk mengukur variabel bila nilai composite reliability berada
di atas angka 0,60. Hasil pengujian reliabilitas instrumen dapat dilihat pada Tabel 5 berikut,
diketahui bahwa ketiga variabel penelitian yaitu kepemimpinan altruisitik, kepercayaan pada
pemimpin dan organizational citizenship behavior memiliki nilai composite reliability
semua variabel penelitian > 0,6. Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap variabel
memenuhi composite realibility, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel
memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.

Tabel 5. Composite Reability

Variabel Composite Reability
Kepemimpinan Altruistik 0,961
Organizational Citizenship Behavior 0,967
Kepercayaan Pada Pemimpin 0,964

Sumber : Data Diolah, 2022
Uji reliabilitas dengan composite reability di atas diperkuat dengan menggunakan nilai

cronbach alpha. Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel atau memenuhi cronbach alpha
apabila memiliki nilai cronbach alpha > 0,7. Berikut ini adalah nilai cronbach alpha dari
masing-masing variabel:

Tabel 6. Cronbach Alpha

Variabel Cronbach’s Alpha
Kepemimpinan Altruistik 0,945
Organizational Citizenship Behavior 0,962
Kepercayaan Pada Pemimpin 0,959

Sumber: Data Diolah, 2022

Berdasarkan sajian data di atas pada tabel 6, dapat diketahui bahwa nilai cronbach alpha dari
masing-masing variabel penelitian > 0,7. Dengan demikian, hasil ini dapat menunjukkan
bahwa setiap variabel penelitian memenuhi persyaratan nilai Cronbach's alpha, sehingga
dapat disimpulkan bahwa semua variabel memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.

Tabel 7. Nilai Path coefficients

Kepemimpinan Organizational Kepercayaan
Variabel Altruistik (X) Citizenship Pada Pemimpin Peran Mediasi
Behavior (Y) (2) Z*FX
OCB (Y) 0.018 0.938 0.094
Kepercayaan 0.374
Pada Pemimpin
(4)

Sumber: Data Diolah, 2022
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Berdasarkan skema inner model yang telah ditampilkan pada gambar 7 di atas dapat
dijelaskan bahwa Hasil uji path coefficient untuk menunjukkan seberapa kuat efek atau
pengaruh variabel independen kepada variabel dependen diketahui bahwa nilai path
coefficient terbesar ditunjukkan dengan Pengaruh Kepercayaan Pada Pemimpin terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) sebesar 0,938. Kemudian pengaruh terbesar
kedua adalah pengaruh Kepemimpinan Altruistik terhadap Kepercayaan Pada Pemimpin
sebesar 0,374 dan pengaruh yang paling kecil ditunjukkan oleh pengaruh Kepemimpinan
Altruistik terhadap Organizational Citizenship Behavior sebesar 0,018. Hasil tersebut,
menunjukkan bahwa keseluruhan variabel dalam model ini memiliki path coefficient dengan
angka yang positif, dan menunjukkan bahwa jika semakin besar nilai path coefficient pada
satu variabel independen terhadap variabel dependen, maka semakin kuat pula pengaruh
antar variabel independen terhadap variabel dependen tersebut.

Hasil uji kebaikan model (Goodness of Fit) diperoleh nilai R-Square sebagai berikut:

Tabel 8. Nilai R-Square

Variabel Nilai R-Square
Organizational Citizenship Behavior 0,770
Kepercayaan Pada Pemimpin 0,140

Sumber: Data Diolah, 2022

Berdasarkan sajian data pada tabel 8 di atas, dapat diketahui bahwa nilai R-Square untuk
variabel Organizational Citizenship Behavior adalah 0,770. perolehan nilai tersebut
menjelaskan bahwa presentase besarnya Organizational Citizenship Behavior dapat
dijelaskan oleh kepemimpinan altruistik sebesar 77%, kemudian untuk nilai R-Square yang
diperoleh variabel kepercayaan pada pemimpin sebesar 0,140, nilai tersebut menjelaskan
bahwa kepercayaan pada pemimpin dapat dijelaskan oleh kepemimpinan altruistik dan
Organizational Citizenship Behavior sebesar 14%.

Skor Goodness of Fit diketahui dari nilai Q-Square. Nilai Q-Square memiliki arti yang sama
dengan coefficient determination (R-Square) pada analisis regresi, dimana semakin tinggi
Q-Square, maka model dapat dikatakan semakin baik atau semakin fit dengan data. Adapun
hasil perhitungan nilai Q-Square adalah sebagai berikut:

Q-Square =1 —[(1 —R21) x (1 - R22)]

=1-[(1-0,770) x (1 —0,140)]

=1-(0,23 x0,86)

=1-0,1978

=0,802

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh nilai Q-Square sebesar 0,802. Hal ini
menunjukkan besarnya keragaman dari data penelitian yang dapat dijelaskan oleh model
penelitian adalah sebesar 80,2%. Sedangkan sisanya sebesar 19,8% dijelaskan oleh faktor
lain yang berada di luar model penelitian ini. Dengan demikian, berdasarkan hasil tersebut
dapat dikatakan bahwa model penelitian ini memiliki Goodness of Fit yang baik.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menguji koefisien jalur (Path
Coefficients) dan nilai-P (P-Values). Hipotesis penelitian dapat dinyatakan diterima apabila
nilai P-Values < 0,05. Berikut ini adalah hasil uji hipotesis yang diperoleh dalam penelitian
ini melalui inner model:

Tabel 9. Path Coefficients dan P-Values

Hipotesis Pengaruh Path Coefficients P-Values Hasil
HI Kepemimpinan Altruistik 0,018 <0,401 Ditolak
=> Organizational (positif tetapi
Citizenship Behavior tidak signifikan
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H2 Kepemimpinan Altruistik 0,374 < 0,001 Diterima (positif
=>  Kepercayaan Pada dan signifikan)
Pemimpin
H3 Kepercayaan Pada 0,938 < 0,001 Diterima (positif
Pemimpin dan signifikan)

=>Organizational
Citizenship Behavior

H4 Kepemimpinan Altruistik 0,094 0,090 Ditolak
=> Organizational (positif tetapi
Citizenship Behavior tidak signifikan)

dimediasi oleh
Kepercayaan Pada
Pemimpin
Sumber: Data Diolah, 2022

Berdasarkan data pada Tabel 9 maka dapat dijelaskan hasil pengujian hipotesis sebagai
berikut: 1) Nilai Path Coefficients antara variable kepemimpinan altruistik dengan variabel
OCB adalah sebesar 0,018 dengan probability sebesar < 0,401 atau p > 0,005. Artinya
variabel kepemimpinan altruistik berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
variabel OCB perangkat desa di wilayah Tanah Putih. Dengan demikian hipotesis
kepemimpinan altruistik berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB tidak terbukti. 2)
Nilai Path Coefficients antara variabel kepemimpinan altruistik dengan variabel
kepercayaan pada pemimpin adalah sebesar 0,374 dengan probability sebesar < 0,001 atau
p < 0,005. Artinya variabel kepemimpinan altruistik berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel kepercayaan pada pemimpin perangkat desa di wilayah Tanah Putih.
Dengan demikian, hipotesis bahwa kepemimpinan altruistik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepercayaan pada pemimpin terbukti. 3) Nilai Path Coefficients antara
variabel kepercayaan pada pemimpin dengan variabel Organizational Citizenship Behavior
(OCB) adalah sebesar 0,938 dengan probability sebesar <0,001 atau p < 0,005. Artinya
variabel kepercayaan pada pemimpin berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
Organizational Citizenship Behavior (OCB) perangkat desa di wilayah Tanah Putih. Dengan
demikian, hipotesis bahwa kepercayaan pada pemimpin memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB) terbukti. 4) Nilai
Path Coefficients Pengaruh kepemimpinan altruistik terhadap OCB dimediasi oleh
kepercayaan pada pemimpin adalah sebesar 0,094 dengan probability sebesar 0,090 atau p
> 0,005. Artinya variabel pengaruh kepemimpinan altruistik terhadap OCB dimediasi oleh
kepercayaan pada pemimpin berpengaruh positif tetapi tidak signifikan pada perangkat desa
di wilayah Tanah Putih. Dengan demikian, hipotesis bahwa pengaruh kepemimpinan
altruistik terhadap OCB dimediasi oleh kepercayaan pada pemimpin berpengaruh signifikan
terhadap OCB tidak terbukti.

Efek langsung dan tidak langsung dari kepemimpinan altruistik, kepercayaan pada
pemimpin, dan variabel perilaku kewargaan organisasi (OCB) ditunjukkan di bawah ini.

Tabel 10. Pengaruh Langsung, Tidak Langsung dan Total Pengaruh

Kepemimpinan Altruistik Kepercayaan Pada Pemimpin
Langsung Tidak Langsung Tidak
Langsung Langsun
8
Kepercayaan Pada Pemimpin 0.374 - - -
Organizitional Citizenship 0.018 0.094 0.938 -
Behavior

Sumber: Data Diolah, 2022
Tabel 10 memperlihatkan bahwa kepemimpinan altruistik memiliki pengaruh langsung
terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) sebesar 0,018, lebih kecil
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dibandingkan dengan pengaruh tidak langsung terhadap organizational citizenship behavior
yaitu sebesar 0,094. Hal ini menunjukkan bahwa pada kasus tersebut kepemimpinan
altruistik akan mempengaruhi organizational citizenship behavior dengan dimediasi oleh
kepercayaan pada pemimpin.

Selanjutnya, kepemimpinan altruistik memiliki pengaruh total terhadap kepercayaan pada
pemimpin sebesar 0,374, dan pengaruh total kepercayaan pada pemimpin terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) sebesar 0,938.

Pengujian signifikansi variabel mediasi diketahui bahwa efek mediasi terbukti dalam model
karena efek (a) yaitu pengaruh kepemimpinan altruistik terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) dengan melibatkan variabel mediasi Kepercayaan Pada Pemimpin
nonsignifikan, dan salah satu (c) yaitu pengaruh kepemimpinan altruistik terhadap
kepercayaan pada pemimpin signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel
kepercayaan pada pemimpin memediasi penuh (complete/full mediation kepemimpinan
altruistik terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB).

Tabel 11. Rangkuman Hasil Analisis Jalur

Hipotesis Hasil Keterangan
HI Transformasional Leadership T statistic: 0,359 (< 1,96) Diterima
berpengaruh positif terhadap P Value: 0,720 (> 0,05)
Employee Engagement
H2 Transformasional Leadership T statistic: 11,388 (> 1,96) Diterima
berpengaruh positif terhadap P Value: 0,000 (< 0,05)
Psychological empowerment
H3 Psychological empowerment T statistic: 8,143 (> 1,96) Diterima
berpengaruh positif terhadap P Value: 0,000 (< 0,05)
Employee Engagement
H4 Transformasional Leadership T statistic: 6,790 (> 1,96) Diterima
berpengaruh positif terhadap P Value: 0,000 (< 0,05)

Employee Engagement melalui medisi
Psychological empowerment

Sumber: Hasil Smart PLS, 2022

Pembahasan

Analisis Hipotesis | (H1): Pengaruh Kepemimpinan Altruistik terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB)

Hasil pengujian Hipotesis 1 (H1) menunjukkan bahwa kepemimpinan altruistik berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB)
anggota organisasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun kepemimpinan
altruistik diterima dengan baik oleh para pegawai desa, namun tampaknya tidak berdampak
nyata pada perilaku kewargaan organisasional (OCB) pegawai pedesaan. Dalam hal ini,
terlepas dari apakah penerapan kepemimpinan altruistik oleh kepala desa itu baik atau buruk,
perangkat desa tetap menunjukkan perilaku kewargaan organisasional (OCB) yang tinggi
dalam menjalankan tugasnya. Hal ini terjadi karena aparat desa memiliki kepercayaan
terhadap kepala desa. Belum ada penelitian terdahulu tentang pengaruh kepemimpinan
altruistik terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB), sehingga hasil penelitian ini
hanya dapat dikatakan tidak sejalan dengan pendapat Kanungo dan Mendonca (1996)
mengusulkan bahwa pemimpin yang dimotivasi oleh altruisme lebih banyak lebih efektif
daripada mereka yang bertindak karena alasan egois.
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Hasil Analisis Hipotesis 2 (H2): pengaruh kepemimpinan altruistik terhadap kepercayaan pada
pemimpin.

Hasil pengujian hipotesis 2 (H2) membuktikan bahwa kepemimpinan altruistik berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepercayaan pada pemimpin. Artinya, semakin tinggi
intensitas penggunaan kepemimpinan altruistik oleh kepala desa, maka semakin tinggi pula
tingkat kepercayaan perangkat desa terhadap kepala desa di wilayah Tanah Putih.
Sebaliknya, semakin rendah intensitas penggunaan kepemimpinan altruistik oleh kepala
desa, maka semakin rendah pula tingkat kepercayaan terhadap pemimpin perangkat desa di
wilayah Tanah Putih.

Kepercayaan pada pemimpin para pegawai desa dapat ditingkatkan dengan cara
meningkatkan intensitas penerapan kepemimpinan altruistik kepala desa. Temuan penelitian
ini sejalan dengan pendapat Riggio (1990) menyatakan bahwa apabila interaksi atasan-
bawahan berkualitas tinggi maka seorang atasan akan berpandangan positif terhadap
bawahannya sehingga bawahannya akan merasakan bahwa atasannya banyak memberikan
dukungan dan motivasi. Hal ini meningkatkan kepercayaan dan rasa hormat bawahan
terhadap atasannya, sehingga mereka termotivasi untuk melakukan “lebih dari” yang
diharapkan dari mereka.

Hasil Analisis Hipotesis 3 (H3): Pengaruh Kepercayaan Pada Pemimpin terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB)

Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa kepercayaan terhadap pemimpin
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku Organizational Citizenship Behavior
(OCB) anggota organisasi.

Artinya, semakin tinggi intensitas perwujudan perilaku yang menimbulkan kepercayaan
perangkat desa terhadap kepala desa, maka semakin tinggi pula tingkat perilaku
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai desa di Kecamatan Tanakh-Putikh.
Begitu pula sebaliknya, semakin rendah intensitas pelaksanaan perilaku yang membentuk
kepercayaan perangkat desa terhadap kepala desa, maka semakin rendah pula tingkat
Organizational Citizenship Behavior (OCB) perangkat desa.

Perilaku OCB pegawai desa dapat ditingkatkan dengan cara meningkatkan intensitas
penerapan perilaku kepala desa yang menimbulkan kepercayaan pegawai desa kepala kepala
desa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian teoretis Peter Drucker yang menunjukkan hal
tersebut ketika ia mengatakan, “Organisasi tidak lagi dibangun di atas paksaan, tetapi di atas
kepercayaan” (Drucker, 2005: 105). Apa yang dibutuhkan disini adalah komitmen, dan
komitmen tidak dapat dicapai tanpa kepercayaan (Cohen dan Prusak, 2001: 78). Hasil
penelitian ini juga konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Oznur Giilen
ERTOSUN dan Mehmet Saim ASCI (2021) mahasiswa dari Istanbul Medipol University,
Turkey yang berjudul “The Impact of Trust in Leaders on Organizational Citizenship
Behavior of Employees” menunjukkan bahwa kepercayaan pada pemimpin berpengaruh
signifikan terhadap perilaku kewargaan organisasional (OCB).

Hasil Analisis Hipotesis 4 (H4): Peran Mediasi Kepercayaan Pada Pemimpin pada hubungan
Kepemimpinan Altruistik dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Berdasarkan pengujian variabel mediasi terbukti bahwa variabel kepercayaan pada
pemimpin merupakan variabel mediasi yang sempurna. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa untuk meningkatkan Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai desa di
Kecamatan Tanah Putih, faktor penentunya adalah kepercayaan pegawai desa kepada kepala
desa, dan bukan terutama karena kepemimpinan altruistik kepala desa. Kepercayaan kepada
kepala desa memegang peranan kunci, sedangkan kepemimpinan altruistik kepala desa tidak
memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan Organizational Citizenship
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Behavior (OCB) pegawai desa di Kecamatan Tanah Putih. Jadi, bukan kepemimpinan
altruistik yang melahirkan perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai
desa, tetapi yang paling besar dampaknya adalah kepercayaan kepada kepala desa.

Kesimpulan

Adapun kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Kepemimpinan altruistik berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB). Hal ini berarti bahwa kepemimpinan altruistik tidak
bermakna terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). Dalam kasus ini, baik
atau tidaknya pelaksanaan kepemimpinan altruistik kepala desa, para pegawai desa tetap
memunculkan perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB) dalam
melaksanakan tugasnya, sehingga indikator kepemimpinan altruistik tidak bermakna
terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai desa.

2) Kepemimpinan altruistik berpengaruh positif signifikan terhadap kepercayaan pada
pemimpin. Jadi dapat dinyatakan bahwa semakin tinggi intensitas penerapan
kepemimpinan altruistik kepala desa maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan
pegawai desa di Kecamatan Tanah Putih. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah
intensitas penerapan kepemimpinan altruistik kepala desa maka semakin rendah pula
tingkat kepercayaan pegawai desa pada kelapa desa.

3) Kepercayaan pada pemimpin berpengaruh positif signifikan terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB) pegawai desa. Jadi dapat dinyatakan bahwa semakin tinggi
intensitas kepercayaan pegawai desa kepada kepala desa maka semakin tinggi pula
tingkat Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai desa di Kecamatan Tanah
Putih. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah intensitas kepercayaan pegawai desa
kepada kepala desa maka semakin rendah pula Organizational Citizenship Behavior
(OCB) pegawai desa.

4) Kepercayaan pada pemimpin mampu memediasi secara sempurna hubungan
kepemimpinan altruistik kepala desa dengan Organizational Citizenship Behavior
(OCB) pegawai desa. Jadi, bukan kepemimpinan altruistik yang memunculkan perilaku
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai desa, tetapi yang paling
berpengaruh adalah kepercayaan pada kepala desa.

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai berikut:

1) Mengacu pada kesimpulan yang menyatakan bahwa kepemimpinan altruistik kepala
desa memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan pada kepala desa,
hendaknya kepala desa harus mempertahankan dan meningkatkan perilaku
kepemimpinan altruistiknya dalam memimpin sehingga kepercayaan pegawai desa akan
meningkat terhadap kepala desa.

2) Mengacu pada kesimpulan yang menyatakan bahwa kepercayaan kepada kepala desa
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku Organizational Citizenship
Behavior (OCB) pegawai desa, kepala desa harus mempertahankan kepercayaan
pegawai desa atas kepemimpinannya sehingga perilaku Organizational Citizenship
Behavior (OCB) pegawai desa terus meningkat dalam pelaksanaan tugasnya.

3) Bagi penelitian yang akan datang disarankan agar mempertimbangkan faktor-faktor lain
yang turut berpengaruh terhadap kepercayaan pada pemimpin dan perilaku OCB
pegawai desa.

4) Penelitian selanjutnya juga dapat memperluas orientasi penelitian pada lingkup
organisasi yang lebih besar atau populasi yang lebih luas, atau melakukan penelitian
pada pegawai desa didaerah lain, sehingga temuan penelitian ini mungkin berbeda
dibandingkan dengan penelitian di daerah lain dengan mempertimbangkan perbedaan
budaya masing-masing daerah.
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